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Kelengkapan dan ketepatan waktu pengisian formulir rekam medis oleh 

tenaga kesehatan akan memudahkan tenaga kesehatan lainnya dalam memberikan 

kebijakan atau terapi kepada pasien yang bersangkutan. Pengisian formulir rekam 

medis secara lengkap untuk tercapainya pemenuhan indikator mutu di dalam segi 

aspek klinis, aspek efisiensi dan efektivitas, aspek keselamatan pasien, dan aspek 

kepuasan pasien merupakan konsep penjaminan mutu pelayanan kesehatan secara 

berkesinambungan berdasarkan standar yang sudah ditetapkan. Informed Consent 

yaitu persetujuan tindakan kedokteran yang diberikan kepada pasien atau keluarga 

pasien setelah mendapatkan penjelasan secara lengkap mengenai tindakan 

kedokteran dan kedokteran gigi yang akan dilakukan terhadap pasien.  

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dalam memberikan pelayanan 

tindakan medis sudah melakukan informed consent yaitu dengan memberikan 

informasi yang berkaitan dengan kondisi dan tindakan yang akan dilakukan kepada 

pasien, serta meminta persetujuan terhadap tindakan yang akan dilakukan sebagai 

bukti informasi persetujuan dan penolakan tindakan medis. Bukti tersebut yang 

dituangkan dalam salah satu formulir Informed Consent. Penulis selama 

pelaksanaan PKL yang dilaksanakan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

ditemukan adanya kasus ketidaklengkapan pengisian Informed Consent sehingga 

peneliti mengambil sampel data dokumen rekam medis dari bulan Agustus sampai 

Oktober 2023 yaitu sebanyak 1259 dokumen rekam medis dengan teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan rumus slovin 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui angka kelengkapan identifikasi, autentikasi 

pada formulir Informed Consent Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

menggunakan teori Lawrence Green (Teori Perilaku). Angka ketidaklengkapan 

pengisian formulir Informed Consent di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta bulan 



Agustus sampai dengan Oktober 2023 sebesar 90,56% sudah terisi lengkap dan 

9,44% formulir belum terisi lengkap. Penyebab ketidaklengkapan pengisian 

formulir Informed Consent di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta berdasarkan 

faktor predisposisi (Predisposing Factors) adalah faktor pengetahuan DPJP dan 

perawat terkait tata cara atau acuan ketetapan standar kelengkapan informed 

consent. Penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir Informed Consent di 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta berdasarkan faktor pendukung (Enabling 

Factors) adalah faktor sarana prasarana yaitu formulir Informed Consent yang 

masih manual sehingga mengharuskan ketelitian petugas dalam pengisian formulir 

Informed Consent. Penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir Informed 

Consent di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta berdasarkan faktor pendorong 

(Reinforcing Factors) adalah faktor SPO, terkait item hari tanggal, bulan dan jam 

masih ditulis secara manual sehingga membutukan waktu untuk proses pengisian. 

 

 

 

 

 

 


